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RINGKASAN 

Era industri 4.0 merupakan fase revolusi teknologi, hal ini memberikan perubahan dalam hal 

beraktivitas[1]. Perubahan yang terjadi salah satunya memudahkan manusia dalam aktivitas yang 

dilakukan. Aktivitas yang dapat diselesaikan, antara lain anak dapat mengerjakan tugas sekolah dengan 

bantuan platform belajar di internet. Marpaung dalam Emy Setyaningsih menyatakan bahwa karena 

fungsionalitas gawai yang lengkap mengakibatkan gawai ini sangat bermanfaat positif bagi anak-anak 

dan remaja dalam melakukan aktivitas [2]. Komunikasi via WhatsApp yang begitu memudahkan. 

Selain itu, dalam aktivitas berjemaat; internet memberikan kemudahan kepada jemaat untuk dapat 

mengakses informasi ibadah dalam sepekan, menyajikan video-video khotbah, bahkan ibadah live 

streaming dapat diakses oleh anggota jemaat yang tidak sempat hadir dalam ibadah tatap muka di 

gereja; dengan berbagai alasan, baik sakit maupun berada di luar kota. Selain itu, dalam kegiatan 

ilmiah, internet dapat membantu para pemula untuk mencari referensi relevan dalam menyusun 

karangan ilmiah dengan baik. 

Selain memberikan kemudahan dalam beraktivitas, perlu disadari adanya dampak buruk dalam 

era digitalisasi ini. Dampak buruk tersebut paling rentang pada satuan sosial masyarakat, yaitu 

komunikasi antara orang tua dan anak menjadi semakin berkurang. Setiap anggota keluarga akan sibuk 

dengan gawai masing-masing, sekalipun berada dalam satu rumah. Anak-anak pun telah 

terkontaminasi dengan berbagai tontonan di internet dan aplikasi video tertentu, yang dapat 

mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku anak yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

masyarakat dan berjemaat. Sulistyorini (2017) menyatakan karena fungsionalitas gawai yang lengkap 

maka anak dan remaja sering mengganggap bahwa gawailah hidup mereka, sehingga akan 

memberikan dampak pada pendidikan, kesehatan, sosial dan juga ekonomi [3].  

Penting untuk diperhatikan, bahwa perilaku sosial masyarakat ketika dibawa ke dalam ranah 

pelayanan dan kehidupan berjemaat, ditemukan perilaku kontradiktif antara apa yang diajarkan dalam 

lingkungan berjemaat dan kenyataan sosial yang terjadi. Tidak jarang ditemukan masalah-masalah 

yang ditimbulkan dari aktivitas media sosial pelayan di jemaat. Masalah tersebut berasal dari hal-hal 

sepele yang sebenarnya dapat diselesaikan secara langsung, tetapi menjadi masalah besar ketika 

masalah tersebut sudah dibicarkaan dan disebarkan dalam media sosial. Contoh sederhana dalam 

kelompok WhatsApp pelayan. Ketika ada anggota pelayan yang tidak melakukan tugasnya dengan 

baik, maka anggota pelayan lainnya akan menggunjingkan pelayan tersebut dengan bahasa yang tidak 

santun, sehingga menimbulkan konflik. 

Masalah lain yang perlu diperhatikan dengan serius adalah adanya anggota jemaat bahkan 

anggota pelayan yang masih percaya akan okultisme. Sekalipun hal tersebut bertentangan dengan 
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ajaran Firman Tuhan, akan tetapi masih dipercayai hingga saat ini. Faktanya, ditemukan anggota 

jemaat bahkan pelayan perempuan yang hamil, ketika pergi beribadah di Gereja, menyematkan peniti 

pada pakaian yang dipakai. Biasanya, peniti tersebut disematkan pada pakaian di bagian perut. Asumsi 

yang dianut adalah peniti menjadi penangkal terhadap hal-hal buruk (roh-roh) yang dapat mengganggu 

janin dalam perut. Masalah ini penting diperhatikan dan dilakukan layanan edukatif kepada umat dan 

pelayan, sehingga dinamika sosial ini dapat dipahami dengan baik oleh seluruh jemaat. 

Masalah dinamika sosial lainnya yaitu ditemukan ketidaksopanan berbahasa antara orang tua 

dan anak. Kadang kata-kata sakarsme bahkan kata makian dilontarkan oleh antar anak, maupun orang 

tua terhadap anak di lingkungan gereja.  Kata-kata pambodo, kapala batu, otak nau-nau, tai satu ni, 

tolol, misalnya; sering diucapkan oleh orang tua ketika anak ‘dirasa’ tidak beretika di dalam gereja. 

Kata-kata tersebut biasanya disertai dengan tindakan mencubit, atau menarik tangan anak untuk duduk 

diam dan tidak berlarian di dalam lingkungan gereja. Hal ini dilakukan oleh orang tua, karena ‘merasa’ 

tidak nyaman beribadah, karena harus mengawasi anaknya. Apalagi ketika anak tersebut hiperaktif. 

Selain orang tua, anak pun sering melontarkan kata-kata tersebut kepada temannya, sehingga pengasuh 

SMTPI harus memberikan nasihat berulang-ulang. Ketidaksopanan berbahasa  dan interaksi sosial 

seperti ini tidak hanya dilakukan dalam dunia nyata, tetapi juga dalam dunia media sosial.  Oleh sebab 

itu, perlu adanya layanan edukatif untuk memberikan penyadaran bahasa dan bagaimana berinteraksi 

sosial yang seharusnya bagi umat dan pelayan. 

Kata Kunci: Media Sosial; Karya Ilmiah; Kekerasan; Komunikasi; Okultisme; Pengabdian 

kepada Masyarakat. 
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